ABSTRAK

Irsan Septia Nurahman. 2200100057: Dakwah Audiovisual Pada Fitur Reels
Instagram (Studi Kasus Pada Akun Instagram @aab_elkarimi).

Media sosial, khususnya Instagram menjadi platform strategis dalam
menyampaikan dakwah kepada audiens digital yang luas, terutama generasi muda.
Pada kanal media sosial pengguna Instagram di Indonesia ada seorang pegiat
kreator konten video menggunakan fitur Reels Instagram untuk membuat video-
video yang aktif dalam beropini, menyampaikan gagasan pribadi mengenai isu-isu
dan fenomena sosial. Adalah Aab Elkarimi dengan nama akun Instagram
@aab_elkarimi.

Penelitian ini bertujuan mengalisis dakwah audiovisual pada fitur reels akun
Instagram (@aab_elkarimi dengan fokus pada tiga aspek utama yaitu audiovisual,
narasi dan pesan dakwah. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, memanfaatkan teori Gestalt. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, observasi terhadap
aktivitas video reels akun Instagram @aab_el-karimi, dan wawancara dengan Aab
El-Karimi untuk mengetahui motivasi dan tujuan dakwah melalui media digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen audiovisual pada video Reels
@aab_elkarimi menerapkan prinsip-prinsip Gestalt, seperti figure-ground yang
menonjolkan pembicara sebagai pusat perhatian, serta proximity melalui
penempatan teks yang mendukung pemahaman pesan. Penggunaan audio dengan
tonasi jelas dan musik latar yang lembut memperkuat suasana tanpa mengganggu
narasi. Narasi dalam video bersifat sederhana namun efektif, mengadopsi pola
storytelling yang menarik dengan pembukaan yang memancing perhatian, isi yang
mengaitkan fenomena sosial dengan nilai-nilai agama, dan penutup yang mengajak
audiens untuk refleksi. Pesan dakwah dalam video Reels ini dominan
menyampaikan nilai-nilai akhlak, mengajak audiens untuk introspeksi dan
memperbaiki sikap. Meskipun ada pesan yang terkait dengan aqidah dan syariah,
fokus utama tetap pada pembentukan karakter. Integrasi audiovisual, narasi, dan
pesan dakwah menciptakan konten yang kohesif, mendidik, dan relevan bagi
audiens digital. Penelitian ini menegaskan bahwa dakwah di era digital dapat
dilakukan secara modern dan efektif dengan memanfaatkan media sosial sebagai
platform media untuk melakukan aktivitas dakwah.

Kata kunci : Dakwah audiovisual, Reels Instagram, teori Gestalt, pesan dakwah,
media sosial.



ABSTRACT

Irsan Septia Nurahman. 2200100057: Audiovisual Da'wah on the Instagram
Reels Feature (A Case Study of the Instagram Account @aab_elkarimi).

Social media, especially Instagram, has become a strategic platform for
delivering da'wah to a wide digital audience, particularly among the youth. On
social media channels, an Instagram user in Indonesia, a content creator named
Aab Elkarimi with the Instagram handle @aab_elkarimi, actively creates Reels
videos to express opinions and share personal insights on social and societal issues.

This study aims to analyze da'wah audiovisuals on the Instagram Reels
feature of the @aab_elkarimi account, focusing on three main aspects:
audiovisuals, narrative, and da'wah messages. The method used is a qualitative
research method with a case study approach, utilizing Gestalt theory. Data
collection techniques include documentation, observation of video Reels activities
on the @aab_elkarimi Instagram account, and interviews with Aab Elkarimi to
understand his motivation and goals in delivering da'wah through digital media.

The study results show that the audiovisual elements in @aab _elkarimi’s
Reels apply Gestalt principles, such as figure-ground, which highlights the speaker
as the center of attention, and proximity through the placement of text that supports
message comprehension. The use of clear-toned audio and soft background music
enhances the atmosphere without distracting from the narrative. The narrative in
the videos is simple but effective, adopting an engaging storytelling pattern with an
attention-grabbing opening, content that links social phenomena to religious
values, and a closing that invites the audience to reflect. The da'wah messages in
these Reels predominantly emphasize moral values, encouraging the audience to
introspect and improve their behavior. While there are messages related to agidah
and sharia, the primary focus remains on character building. The integration of
audiovisuals, narrative, and da'wah messages creates cohesive, educational, and
relevant content for a digital audience. This study affirms that da'wabh in the digital
era can be conducted in a modern and effective way by utilizing social media as a
platform for da'wah activities.

Keywords: Audiovisual da'wah, Instagram Reels, Gestalt theory, da'wah messages, social
media.

il



e\‘)a_mu;\ L;Q a_j‘)mz\l‘ Z\_IM.\»S\ b}Q.ﬂ‘ : YYerlen 'OV,‘;\AAJM JJJ \3’3.’ " C)L“"J!
(@aab_elkarimi #_sied cla Lle Ala Al )

Juai) (8 ) i) At (555 ¢l i) sl 5 i laia Yl @Yl Jibas o
il D58 3 ol Ll dis (e Uapad 5 ddal s 405 58 juales ) 5 5e )
2 (5 giaa (odie Ll da g b o] Gl i) ceddiual Leldiall DYl
DSV i ol )l delia 8 ddads o adalie L3y 3l ) ol yaiud)” dpald aadig
Sle s ala S Gl ga s Apelaay) Elaally Wlaadll Joa duasdll
@aab_elkarimi.amb ol jaiw)

uM@ﬂJMB&LﬂA\W\SPJ\M}: t"_ta.d\ (A7 L)AQJ.J@J\}
GM...J\ =) Ayl s A3 e 3 gl DA (e e\)ﬁuﬁ\ AL @aab elkarimi
@.\Sﬂ\ g_a;.ﬂ\ cg_m BT (’m‘ c«.ud\} M}s.ﬂ\ d.a\.u)l\} ‘;1\})]\ J)....J\ ctg)..a.d\
adAowal) u_ﬂ_a\_uj\ f——— g_\l_us.aj ;ﬂ\_\m M)Jm e\.l;.\.wt_} callall M\JJ cg_m ) Lﬁ.a.aj]\
@aab_el_g._a\.u; e B sdiall gl élam adal oV @ gl ol P
e dyseall Gl e W g adl sall 48 el ey ySI ol ae CUlEa g <ol jris) e karimi
Ay Y ey Jils S

@aab elkarimi L) s 8 4 adly Lpanll jualiall of gl ki
_.p,)sﬂ\asssj ‘euwg\)-sfsesm\)@mgﬂ\dm\@g,whuu%@uy
u.i\}).ﬁ).u:u\} (f’\})&\ JJMJ\‘_AQUAJM\ UJJM\M\MM\EMJL@\
ca\_m)dc‘)mm\_us\me&m‘;\m%cm&jﬂ@dmjmjamﬂ
Oy SEN ) paleall 8Dl 5oy 5 ciinall wils e Laia ) ) shall o sinall L 3 5
Jalill Y jaaleall oo xi g 48MAY) 2l Lo Wle Jaad 5L ) spadll 38 85 seall Jila
SO 1Y) g il g 3 lly ABlaiall Jiles 1 2 sm g (e I e S sl aua
5 0 5 Ay pead) s dmand) o gall G JalSH (5 Apaddl) by o iy )
s 55 At g SIY) paleall Lidlay s yiy Bulaie (s sine 3Ly 3seall il
il A (e Al Ao 38yl o5 (f Sy (55 SV el (855221 (o onl
3ol ddadily ALl Ldle ) LaieS e lainY) oSl Y1 Jilu g

:\jl.m) ‘QJLL.AL)L.' c)LJE\J;.mu‘\ chﬂﬂ\jW\o}cﬂ\ 2:\“93)5\ Gl
Aoclaiay) ey\s:}[\ Jilis g ¢3 el

il



